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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan spasial siswa kelas 9 ditinjau dari kemandirian
belajar siswa selama pembelajaran daring. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deksriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Instrumen yang digunakan
adalah soal tes kemampuan spasial dan angket kemandirian belajar siswa selama pembelajaran daring.
Subjek penelitian ini terdiri dari enam orang siswa dari kelas 9C dengan kategori kemandirian belajar
tinggi dan sedang. Teknik analisis data dengan deskripsi hasil tes dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan spasial matematis subjek penelitian dengan kriteria kemandirian belajar
yang tinggi ataupun rendah, sama-sama belum optimal, dari lima indikator kemampuan spasial rata-rata
siswa hanya menguasai dua indikator.

Kata kunci: Kemampuan Spasial, Kemandirian Belajar, Daring

PENDAHULUAN biasa dilakukan di  sekolah  Kini
Pandemi covid 19 telah merubah  ginindahkan menjadi belajar di rumah
banyak hal di berbagai bidang kehidupan,  secara online atau pembelajaran dalam
salah satunya pada bidang pendidikan. jaringan (pembelajaran daring). Adanya
Kementerian Pendidikan dan  perubahan ini membuat kelimpungan
Kebudayaan — mengeluarkan — beberapa  panyak pihak, terutama tenaga pendidik.
kebijakan  terkait pencegahan  dan Tenaga  pendidik  dituntut  untuk
penanganan Covid-19; 1) Surat Edaran menggunakan teknologi yang ada, namun
Nomor 2 Tahun 2020 tentang  tjgak sebatas memberi tugas via media
Pencegahan  Covid-19 di Lingkungan  sosiql, tetapi perlu adanya sebuah inovasi
Kemendikbud. 2) Surat Edaran Nomor 3 dalam pembelajaran agar tidak hanya
Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-  terpatas pembelajaran satu arah sehingga
19 pada Satuan Pendidikan. 3) Surat tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Edaran No.4 Tahun 2020 tentang Tujuan pembelajaran matematika
Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa menurut NCTM (2000) adalah untuk

Darurat Covid-19 yang antara lain  meningkatkan kemampuan penalaran,
memuat arahan tentang proses belajar  emampuan  koneksi kemampuan
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masalah dan kemampuan representasi.
Subroto (2012) menambahkan bahwa
selain 5 kemampuan tersebut, salah satu
kemampuan yang bisa diukur dalam
pembelajaran matematika adalah
kemampuan spasial. Kemampuan spasial
penting dalam mempelajari geometri
bangun ruang. Seseorang yang memiliki
kemampuan spasial yang baik akan
mudah membayangkan benda dalam
dimensi tiga (Purborini & Hastari, 2018).
sendiri

Kemampuan  spasial  ini

membutuhkan ~ kemampuan  berpikir
tingkat tinggi dalam mengamati dan
membayangkan bentuk-bentuk
geometris, oleh karena itu diperlukan
daya imajinasi yang tinggi (Alimuddin &

Trisnowali, 2018).

Linn &  Petersen  (1985)
mengemukakan  bahwa  kemampuan
spasial adalah kemampuan

merepresentasikan, mentransformasikan,

dan mengingat informasi simbolik.
Kemampuan berpikir spasial mengarah
pada keterampilan mental peserta didik
didik

memikirkan ruang dan hubungan suatu

yang memungkinkan peserta

objek dengan objek lain. Berdasarkan

beberapa pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa kemampuan spasial
adalah

kemampuan  merepresentasi,

P-ISSN: 2502-7638; E-ISSN: 2502-8391

mentransformasi dan  memvisualisasi
bentuk-bentuk bangun ruang. Menurut
(2017)

kemampuan spasial adalah salah satu

Nopitasari dan  Saepudin

faktor yang sangat penting dalam

mengerjakan  persoalan  matematika,
terutama dalam memahami geometri.
(1996)

indikator

Maier mengemukakan

bahwa kemampuan spasial

terdiri dari lima elemen. 1. Spatial

Perception yaitu kemampuan yang

membutuhkan letak benda yang sedang
diamati secara horizontal ataupun
vertikal. 2. Spatial Visualization adalah
kemampuan untuk menunjukan aturan
perubahan atau perpindahan penyusun
suatu bangun baik tiga dimensi ke dua
dimensi ataupun sebaliknya. 3. Mental
Rotation adalah kemampuan untuk
memutar benda dua dimensi dan tiga
dimensi secara tepat dan akurat. 4.

Spatial Relation yaitu kemampuan

memahami susunan dari suatu obyek dan
bagiannya serta hubungannya satu sama

lain. 5. Spatial Orientation adalah

kemampuan untuk mengamati suatu

benda dari berbagai keadaan.
Namun

ternyata  kemampuan

spasial siswa belum begitu optimal.
Masih ada beberapa siswa yang merasa
menentukan  titik

kesulitan  untuk
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terhadap garis, garis dengan garis lain,
garis dengan bidang (Wulansari dan

Adirakasiwi, 2019); dan masih ada siswa

yang  memiliki  kesulitan  dalam
membayangkan bentuk objek  dari
perspektif berbeda (Febriana, 2015).

Salah satu faktor dari dalam diri siswa
yang mempengaruhi kesulitan dalam
memahami geometri adalah kemandirian
belajar. Kemandirian belajar (Pintrich,
2000) didefinisikan sebagai proses aktif
dan konstruktif di mana peserta didik
menetapkan tujuan untuk pembelajaran
mereka dan kemudian mencoba untuk
memantau, mengatur, dan mengendalikan
kognisi, motivasi, dan perilaku mereka,
dibimbing dan dibatasi oleh tujuan dan
fitur kontekstual dari lingkungan.
Kemandirian  belajar  menurut
Amir dan Risnawati (dalam Ismayati &
Ratnaningsih, 2020) merupakan suatu
upaya melaksanakan kegiatan belajar
sendiri atau dengan bantuan orang lain,
berdasarkan motivasinya untuk
menguasai suatu materi dan kompetensi

tertentu sehingga dapat digunakan untuk

memecahkan  masalah.  Sedangkan
menurut Tshering (dalam ElI Akbar,
ratnaningsih & Hidayat, 2019)

Kemandirian belajar adalah proses desain

pemantauan diri dan tinjauan cermat

terhadap proses kognitif dan afektif
dalam menyelesaikan tugas akademik.
Berdasarkan uraian di atas,
peneliti telah melakukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis
kemampuan spasial siswa ditinjau dari
kemandirian belajar selama pembelajaran

daring.

METODE
Metode penelitian yang digunakan

adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut
kualitatif

Sugiyono (2020) penelitian

yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi

adalah  penelitian
objek yang alamiah, dimana peneliti

adalah  sebagai  instrumen  kunci.
Penelitian dilakukan pada kelas 9C MTs
Al-Ishlah  Cihaurbeuti,
Teknik  pengambilan
dilakukan
memenuhi

berikut:

Ciamis, Jawa

Barat. sampel

yang
sebagai

berdasarkan  siswa
indikator-indikator

1) Siswa yang mempunyai
perangkat  pendukung  pembelajaran
(misal: handphone atau tablet), 2) Siswa
yang mempunyai kuota internet, 3) Siswa
dari masing-masing kategori kemandirian
belajar 3 orang, 4) Siswa yang dapat
mengemukakan jalan pikirannya baik
secara lisan maupun tulisan. Dari total 15
orang

siswa yang mengisi angket
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kemandirian belajar, didapatkan 7 orang
siswa dengan kategori tinggi dan 8 orang
siswa dengan kategori rendah, kemudian
dipilih 3 orang dari masing-masig
kategori  sehingga
berjumlah 6 orang yaitu KT1. KT2. KT3,
KS1, KS2, KS3. Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan menyebar angket

subjek penelitian

dan tes secara online melalui google
form. Instrumen yang digunakan adalah
1) Angket kemandirian belajar siswa
selama pembelajaran daring yang dialih
bahasa ke dalam bahasa Indonesia dari
Self-Regulated
Quistionnaire (OSLQ) yang dibuat oleh
Barnard, Lan, & Paton (2008). Angket
terdiri dari 25 pernyataan dengan lima

Online Learning

alternatif jawaban. 2) Tes Kemampuan
Spasial yang diadaptasi dari Prabowo dan
Ristiani (2011), terdiri dari 25 pertanyaan
dengan lima alternatif jawaban. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah
dengan mendeskripsikan hasil pengerjaan
tes kemampuan spasial siswa dari
kategori kemandirian belajar tinggi dan

rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan pada kelas

9C secara online melalui aplikasi
whatsapp dan Google form, satu kelas

terdiri dari 20 siswa tetapi hanya 15
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orang siswa Yyang mengisi angket
kemandirian belajar dan tes kemampuan
spasial. Dari hasil angket diketahui
bahwa tidak ada siswa dengan kategori
kemandirian belajar rendah. Oleh karena
itu penelitian ini hanya menganalisis
kemampuan spasial siwa dengan kategori
kemandirian belajar tinggi (KT1, KT2,
KT3) dan kemandirian belajar sedang
(KS1, KS2, KS3). Berikut

persentase kemampuan spasial subjek

hasil

penelitian:

m Indikator Spatial Perception mIndikator Spatial Visualization

Indikator Mental Rotation m Indikator Spatial Relation

m Indikator Spatial Orientation
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KT kT2 KT3 Ks1 Ks?2
Gambar 1. Persentase Hasil Tes
Kemampuan Spasial

Subjek KT1 mampu menjawab 11
soal dengan benar dari 25 soal yang
diberikan. Subjek ini menguasai indikator
spatial perception sebesar 60%, artinya
subjek ini sudah mampu mengidentifikasi
posisi kehorisontalan air pada bejana atau
50%

menguasai indikator mental rotation dan

wadah. Kemudian sekitar

spatial orientation, artinya Subjek KT1
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sudah cukup mampu menentukan letak
titik sudut ketika suatu bangun ruang
diputar dan membayangkan wujud dari
suatu benda bila dilihat dari sudut
pandang yang berbeda dan mampu
membayangkan  bentuk  jaring-jaring
bangun ruang Tetapi Subjek KT1 masih
belum menguasai indikator Spatial
relation dan Spatial visualization, subjek
hanya bisa membayangkan bagian-bagian
dari suatu rangka yang sudah terlihat
jelas visualisasinya, sedangkan untuk dan
menentukan kedudukan titik, garis atau
bidang dalam bangun ruang subjek masih
mengalami kesulitan.

Subjek KT2 mampu menjawab 15
soal dengan benar dari 25 soal yang
diberikan. Subjek ini

mengidentifikasi posisi kehorisontalan air

sudah mampu

pada bejana atau wadah, menentukan
letak titik sudut ketika suatu bangun
ruang diputar, membayangkan wujud
dari suatu benda bila dilihat dari sudut
pandang yang berbeda serta mampu
membayangkan bagian-bagian dari suatu
Subjek KT2 hanya

indikator

bangun ruang.

menguasai relation
sebesar 25%

bisa menentukan kedudukan titik, garis

Spatial

ini berarti subjek belum

atau bidang dalam bangun ruang

Gambar 2. Soal Spatial relation
Ketika

mengungkapkan bahwa subjek pernah

diwawancara, KT2

mengerjakan soal-soal serupa di tingkat
sekolah dasar, dan ketika diminta
mengerjakan soal-soal indikator spatial
relation, subjek sudah bisa menentukan
garis pada sisi dan ruang Yyang
bersesuaian, hanya saja saat mengerjakan
tes kurang teliti dan hati-hati.

Subjek KT3 mampu menjawab 10
soal dengan benar dari 25 soal yang
diberikan. Subjek ini menguasai indikator
mental rotation, spatial orientation dan
Spatial relation sekitar 50%
Subjek KT3

menentukan letak titik sudut ketika suatu

artinya
sudah cukup mampu
bangun ruang diputar, membayangkan
wujud dari suatu benda bila dilihat dari
sudut pandang yang berbeda dan mampu
bentuk

membayangkan jaring-jaring

bangun  ruang dan  menentukan
kedudukan titik, garis atau bidang dalam
bangun ruang.

Setelah diwawancara, diketahui
bahwa KT3 selalu memvisualisasikan
setiap bangun yang ada pada soal dengan

menggambarkannya kembali pada kertas,
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tetapi subjek tetap merasa kesulitan
terutama dalam menyelesaikan soal yang
mengidentifikasi posisi kehorisontalan air
pada bejana atau wadah dan
membayangkan bagian-bagian dari suatu
bangun ruang.

Subjek KS1 mampu menjawab 15
soal dengan benar dari 25 soal yang
diberikan. Subjek ini

mengidentifikasi posisi kehorisontalan air

sudah mampu

pada bejana atau wadah, menentukan
letak titik sudut ketika suatu bangun
ruang diputar, membayangkan wujud
dari suatu benda bila dilihat dari sudut
pandang yang berbeda serta menentukan
kedudukan titik, garis atau bidang dalam
bangun ruang. subjek hanya bisa
membayangkan bagian-bagian dari suatu
rangka

yang sudah terlihat jelas

visualisasinya, sedangkan untuk
membayangkan bagian-bagian dari suatu
bangun ruang subjek masih mengalami
kesulitan.

Subjek KS2 mampu menjawab 9
soal dengan benar dari 25 soal yang
diberikan. Subjek ini menguasai indikator
spatial orientation sebesar 80%, subjek
sudah mampu untuk membayangkan
wujud benda jika dilihat dari sudut
pandang yang berbeda. Subjek juga

menguasai indikator spatial visualisation
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dan mental rotation sebesar 50%. Subjek
KS2 belum

mengidentifikasi posisi kehorisontalan air

mampu dalam
pada bejana atau wadah dan menentukan
kedudukan titik, garis atau bidang dalam

bangun ruang

No Objek I P lihan I:m:nlmn

1 Pdk!m bwkdhkLble
ang menunjukkan permukaan air y Ekhnrdns.npn1 an air yang mbm

\{ nakah dari kl L_hdh }

a@\@k@

Gambar 3. Soal Spatial perception

Subjek KS2 ketika diwawancara

mengungkapkan bahwa dalam
mengerjakan soal spatial perception
meskipun sudah dipraktikan langsung

dengan air dan bejana semua terlihat
sama.

Subjek KS3 mampu menjawab 4
soal dengan benar dari 25 soal yang
diberikan.  Subjek
menjawab  setengahnya dari  soal

hanya  mampu
indikator mental rotation dan spatial
orientation. Subjek masih kesulitan di
hampir semua indikator terutama dalam
mengidentifikasi posisi kehorisontalan air
pada bejana atau wadah, membayangkan
bagian-bagian dari suatu bangun ruang
dan menentukan kedudukan titik, garis

atau bidang dalam bangun ruang

2 | Kertas apa sajakah y 1 untuk menutup rangka kawat berikut ini?

DAD oA [_00|0rA | 00
OA | A [An | T0 | Ao
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Gambar 4. Soal Spatial Visualization

8 | Pada kolom objck, diberikan dua gambar kubus yang identik. Manakah gambar kubus di bawah

ini yang identik dengan dua gambar kubus terscbut?

Gambar 5. Soal Mental Rotation

Setelah  diwawancara dan ditanya
kembali beberapa soal secara langsung
diketahui bahwa KS3 mampu menjawab
semua soal dengan benar dan subjek
beralasan bahwa soal yang ada di googe
form kurang jelas, lebih paham jika
mengerjakan soal dalam kertas langsung.

Berdasarkan hasil penelitian di
atas dapat diketahui bahwa kemampuan
spasial siswa dengan kemandirian belajar
tinggi dan rendah sama-sama belum
optimal. Rata-rata siswa hanya dapat
menguasai dua indikator dari lima
indikator kemampuan spasial. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Handayani dan Hidayat
(2018) bahwa semakin tinggi tingkat
kemandirian belajar siswa maka akan
tinggi
matematikanya.

semakin pula hasil belajar

Peneliti  berasumsi
bahwa kesulitan yang dialami siswa
dalam mengerjakan soal kemampuan
spasial diantaranya adalah: 1) penelitian

yang dilakukan secara online, 2) siswa

tidak terbiasa mengerjakan soal-soal
kemampuan spasial. Oleh karena itu

peneliti menyarankan kepada para guru

untuk membiasakan diri siswa
mengerjakan  soal-soal ~ kemampuan
spasial, karena kunci utama untuk

menyelesaikan soal matematika adalah

dengan banyak berlatih.

SIMPULAN

Dari  hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan spasial
matematis subjek penelitian dengan
kriteria kemandirian belajar yang tinggi
rendah, belum

ataupun Sama-sama

optimal. Rata-rata penguasaan
kemampuan spasial subjek untuk tiap
indikator adalah sebagai berikut: 40%
indikator  spatial  perception, 50%
indikator mental rotation, 58% indikator
spatial orientation, 21% indikator spatial
indikator

relation dan 33% spatial

visualization.  Pengerjaan tes yang
dilakukan secara online melalui google
form menjadi salah satu faktor penyebab
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal

kemampuan spasial.
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